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MOTTO 
 

Tidak semua takdir itu mutlak, ada yang bisa kamu ubah. Teruslah berdoa dan 

meminta hal terbaik pada Allah SWT karena Allah sesuai dengan prasangka 

hamba-Nya.  Walaupun jalanmu lambat dan sulit, jangan mundur Allah tidak 

tidur, percayalah takdir terbaikmu sudah Allah atur. 

-Kenje  

 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.  

-Boy Candra  

 

Jangan pernah takut untuk bermimpi besar, karna dalam mimpi besar terdapat 

kekuatan untuk mewujudkannya.  

-B.J. Habibie  

 

Jika oranglain berbuat baik padamu, pahatlah dibatu agar tidak hilang dan selalu 

diingat. Dan jika kamu berbuat baik pada oranglain tulislah ditanah agar cepat 

hilang dan tidak diingat.  

-Soeharto  
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Abstrak  

 

Nurjanah, Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 

Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung, 

Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FEB UNP Kediri, 2024. 

 

 Kata kunci: inklusi keuangan, literasi keuangan, kinerja UMKM, pelaku UMKM. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya pemahaman pelaku 

UMKM terhadap Inklusi keuangan (X1) dan literasi keuangan (X2) dalam modal 

dasar merintis  perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di desa 

Bangoan Kabupaten Tulungagung. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di 

lapangan bahwa banyak dari pelaku UMKM yang berada di desa Bangoan kurang 

mengembangkan usahanya karena tidak memahami manfaat layanan keuangan. 

Adapun tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan 

(X1) terhadap kinerja UMKM (Y) di Desa Bangoan Kabupaten 

Tulungagung,Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan (X2) terhadap kinerja 

UMKM (Y) di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung,Untuk mengetahui  

pengaruh inklusi keuangan (X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap  kinerja 

UMKM (Y) di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM  di desa Bangoan 

Kabupaten Tulungagung. Metode yang dipakai untuk mengambil sampel yaitu 

memakai metode kausal serta penetapan banyaknya sampel yang akan 

dipakai/digunakan dengan hitungan rumus slovin sehingga mendapatkan jumlah 

sampel sebanyak empat puluh sembilan  responden. Penggunaan metode kuantitatif 

merupakan metode yang dipakai pada penelitian ini, dengan teknik/metode desain 

kausalitas. Analisis pada penelitian ini memakai analisis regresi linear berganda.  

Kesimpulan daripada penelitian ini adalah: 1) inklusi keuangan (X1) 

secara parsial  memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM (Y) dengan nilai sig 

0,013 < 0,05. 2) literasi keuangan (X2) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

kinerja UMKM (Y) dengan nilai sig 0,003 < 0,05. 3) inklusi keuangan (X1 ) dan 

literasi keuangan (X2 )  secara simultan mempengaruhi kinerja UMKM dengan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 23,158 dan nilai sig 0,000.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro untuk 

melihat kinerja perekonomian secara riil di suatu wilayah.Pertumbuhan 

kinerja perekonomian secara langsung terkait dengan struktur ekonomi 

suatu negara atau wilayah karena struktur tersebut menentukan komposisi 

sektor-sektor yang berkontribusi terhadap aktivitas ekonomi (Busra, 

Y.Anisah 2020). Struktur ekonomi terbentuk dari nilai tambah yang 

diciptakan oleh setiap lapangan usaha yang menggambarkan seberapa besar 

ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi dari setiap 

lapangan usaha misalnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sendiri telah menjadi 

tulang punggung ekonomi Indonesia, memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan 

sebagainya. Umumnya, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki jumlah karyawan yang terbatas, tingkat omset yang relatif rendah, 

dan sering kali beroperasi di tingkat lokal atau regional (Yanti 2019). Salah 

satu aspek yang menjadi penunjang berkembangnya Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) adalah inklusi keuangan. 

Inklusi keuangan adalah segala upaya yang bertujuan menghilangkan 

berbagai bentuk hambatan terhadap akses penggunaan jasa keuangan oleh 
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masyarakat (Bakhtiar et al., 2022). Inklusi keuangan juga dapat diartikan 

sebagai ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa 

keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan (Pinem & Mardiatmi, 2021). Akses terhadap 

berbagai lembaga keuangan, produk dan layanan sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di mana seluruh lapisan masyarakat memiliki akses terhadap bermacam 

produk dan jasa keuangan formal yang memiliki kualitas ketepatan waktu, 

kelancaran, dan keamanan serta biaya yang sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan masyarakat disebut inklusi keuangan (Andriyani & Sulistyowati, 

2021).  

Kemampuan individu untuk mengakses dan menggunakan layanan 

keuangan dasar seperti tabungan, pinjaman, dan asuransi yang dirancang 

dengan cara yang aman, nyaman andal dan fleksibel disebut inklusi 

keuangan (Fadilah et al., 2022). Inklusi keuangan dapat dipandang sebagai 

prioritas dan kunci untuk mengurangi kemiskinan dalam pengertian 

memastikan berlangsungnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif, upaya-

upaya peningkatan inklusi keuangan yang berhasil pada umumnya 

merupakan kombinasi layanan yang mencakup penyediaan pinjaman untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, adanya asuransi, pembukaan rekening 

tabungan, dan pelatihan literasi keuangan (Akyuwen & Waskito, 2018).  

Selain inklusi keuangan, literasi keuangan juga memberikan 

kontribusi terhadap meningkatnya angka Usaha Mikro, Kecil, dan 
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Menengah (UMKM). Literasi keuangan mengacu pada pemahaman 

individu tentang konsep keuangan, termasuk pengelolaan uang, 

perencanaan keuangan, investasi, dan perlindungan aset. bahwa literasi 

keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai 

keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau 

menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya (Bakhtiar 

et al., 2022). Literasi keuangan merupakan sebuah kemampuan dalam 

pengetahuan dan keterampilan untuk me-manage permasalahan keuangan, 

di mana kesadaran tersebut mempunyai dampak secara jangka panjang bisa 

menjaga keadaan keuangan untuk tetap normal, stabil, aman, damai serta 

sejahtera (Susilowati et al., 2022). 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 

terhindar dari masalah keuangan, sedangkan kesulitan keuangan bukan 

hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan 

keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan (miss management) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan 

tidak adanya perencanaan keuangan (Selvi, 2018). Pengukuran terhadap 

pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki 

kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan 

jangka panjang, serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi disebut 

literasi keuangan (Purnama & Simarmata, 2021). Literasi keuangan dapat 
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didefinisikan sebagai pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan 

untuk mewujudkan tujuan di masa yang akan datang (Nurjanah et al., 2022).  

Literasi keuangan dapat digunakan sebagai ukuran sejauh mana 

seseorang atau sekelompok orang mampu memahami konsep-konsep 

keuangan utama dan memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk 

mengelola keuangan pribadinya (Wahyuni et al., 2022). Pengelolaan 

keuangan yang didasarkan pada pemahaman mengelola keuangan dapat 

membantu mengambil keputusan keuangan yang baik dan teratur 

(Napitupulu et al., 2021).  

Individu dengan literasi keuangan yang baik maka pengetahuan 

keuangan yang digunakan oleh individu untuk mengambil sebuah 

keputusan yang dapat meningkatkan perekonomian yang akan datang 

(Dayanti et al., 2020). Pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan 

hidup, di mana keputusannya dapat berdampak pada masyarakat, negara, 

dan ekonomi secara global (Atikah & Kurniawan, 2021). Tingkat literasi 

keuangan yang tinggi penting bagi UMKM untuk membuat keputusan 

keuangan yang cerdas dan mengelola risiko dengan baik. Apabila para 

pelaku UMKM memiliki tingkat inklusi dan literasi keuangan yang baik, 

maka kinerja UMKM juga akan semakin meningkat. 

Kinerja UMKM ialah pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang 

individu dalam kurun waktu tertentu dan disesuaikan dengan peran atau 

tugas individu tersebut di perusahaan yang terkait dengan suatu ukuran nilai 
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atau standar tertentu dari suatu perusahaan individu tersebut berkerja (Sari 

et al., 2022). Kinerja UMKM adalah hasil dari kerja yang diperoleh oleh 

UMKM dan menyesuaikan dengan peran yang dicapai oleh individu dalam 

suatu UMKM pada suatu periode waktu tertentu yang dihubungkan dengan 

suatu nilai pengukuran tertentu sesuai dengan ketentuan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) (Auliandari et al., 2022).  

Kinerja UMKM dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk 

pertumbuhan penjualan, profitabilitas, produktivitas, dan daya saing. Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah diakui dalam perspektif dunia 

yang memiliki suatu peran yang sangat vital dalam pembangunan ekonomi 

disuatu negara yang sedang berkembang maupun negara-negara maju 

sekalipun (Hanim & Noorman, 2018). 

Kinerja UMKM adalah sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu 

yang menyesuaikan dengan peran atau tugas indvidu tersebut dalam suatu 

perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan 

suatu nilai atau standart tertentu (Suryandani & Muniroh, 2020). Kinerja 

keuangan UMKM sangat penting karena dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk mengakses modal, memperluas operasi, dan meningkatkan 

daya saing. Kinerja keuangan yang kuat memungkinkan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk menghadapi tantangan ekonomi dan 

memanfaatkan peluang pertumbuhan. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, sering 

kali menghadapi tantangan dalam hal literasi keuangan. Kurangnya 
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pemahaman tentang konsep keuangan dan kurangnya akses terhadap 

pendidikan keuangan dapat menghambat kemampuan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan 

mereka. Namun, peluang untuk meningkatkan literasi keuangan juga ada 

melalui program pelatihan dan pendidikan keuangan yang tepat sasaran. 

Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peluang 

membuat inovasi-inovasi produk baru dan memiliki kreatifitas dan ide-ide 

yang inovatif untuk mengembangkan usahanya agar menjadi tangguh dalam 

berbisnis (Susilowati et al., 2022).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang 

tidak dapat diabaikan dalam memajukan perekonomian Indonesia karena 

mampu menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, dan 

meningkatkan distribusi pendapatan yang mampu mendorong 

perekonomian kota besar maupun pertumbuhan ekonomi wilayah pedesaan 

(Susilowati et al., 2022). Usaha Mikro, Kecil dan Menangah (UMKM) 

umumnya memberikan potensi sangat besar dalam mengembangkan 

perekonomian suatu negara, dimana Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) sebagai salah satu pilar dan fondasi perekonomian negara dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dari kalangan 

bawah dan menengah bahkan Produk Domestik Bruto (PDB) melalui 

optimalisasi pendapatan dari sektor pajak (cukai) (Dahrani et al., 2022).  

Berdasarkan hasil sensus UMKM Provinsi Jawa Timur yang 

dilakukan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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(UMKM) Provinsi Jawa Timur tahun 2023 total jumlah Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Jawa Timur tepatnya di Kabupaten 

Tulungagung yaitu sebanyak 139.386 dengan jumlah karyawan 152.245 

(Rochani et al., 2024). Salah satu wilayah yang menyumbang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Desa Bangoan, Kecamatan 

Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. 

Pelaku UMKM di Desa Bangoan memiliki hambatan dalam 

mengakses lembaga keuangan. Tingginya unbankable people disebabkan 

karena rendahnya pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), suku bunga kredit mikro tinggi, kemampuan manajemen UMKM 

kurang memadai, monopoli bank pada sektor mikro, dan terbatasnya saluran 

distribusi jasa keuangan. Hal ini di buktikan dengan ada nya beberapa 

pelaku UMKM yang belum menggunakan layanan jasa keuangan guna 

menambah modal pengembangan usaha.  Peningkatan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) masih perlu dilakukan agar dapat menambah 

jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di desa Bangoan 

Kabupaten Tulungagung. Dengan peningkatan jumlah UMKM maka perlu 

adanya pembinaan dalam menunjang kinerja UMKM dengan cara 

memberikan pemahaman literasi keuangan dan inklusi keuangan. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena kinerja UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung ekonomi yang berperan 

penting dalam perekonomian global yang mampu menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan menggerakkan 
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pertumbuhan ekonomi. Inklusi keuangan adalah kunci untuk memastikan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki akses ke produk 

dan layanan keuangan yang diperlukan untuk tumbuh dan berkembang. 

Penelitian ini akan membantu memahami sejauh mana inklusi keuangan 

telah diterapkan dalam mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi keuangan dengan efektif. Tingkat literasi keuangan 

yang rendah dapat menghambat pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) karena pengusaha mungkin tidak memahami 

bagaimana mengelola keuangan mereka dengan baik atau memanfaatkan 

layanan keuangan yang tersedia. Dengan memahami pengaruh inklusi 

keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memajukan 

pemahaman kita tentang bagaimana mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah( UMKM). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperoleh perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada lokasi penelitian, 

indikator yang digunakan, serta hasil yang didapatkan apakah sejalan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan datang. Oleh karena itu, 

penulis termotivasi untuk melakukan penelitian terkait dengan “Pengaruh 

Inklusi Keuangan dan Literasi  Keuangan Terhadap Kinerja Usaha 

Mikro,Kecil,dan Menengah (UMKM) Di Desa Bangoan, Kabupaten 

Tulungagung.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Masalah tingginya jumlah masyarakat yang belum memiliki layanan 

keuangan diperbankan disebabkan karena kemiskinan, rendahnya 

pembiayaan UMKM, suku bunga kredit mikro tinggi, monopoli bank 

pada sektor mikro, dan terbatasnya saluran distribusi jasa keuangan. 

2. Terhambatnya UMKM dalam meningkatkan usaha, salah satunya 

adalah kurangnya modal. 

3. Kurang pahamnya masyarakat dalam memahami inklusi keuangan dan 

literasi keuangan untuk diterapkan pada kinerja UMKM. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka dengan ini dibatasi 

pada pokok-pokok permasalahan penelitian, untuk memfokuskan masalah 

yang sudah ada, sehingga dapat di bahas secara mendalam dan terperinci 

didalam penelitian ini. Batasan masalah yang akan dibahas yaitu;  

1. Mengenai  pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

2. Mengenai  pengaruh literasi  keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

3. Mengenai  pengaruh keduanya inklusi keuangan dan literasi 

keuangan terhadap kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten 

Tulungagung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan 

di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian yakni: 

1. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM  di 

Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana  pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja  UMKM di 

Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung? 

3. Bagaimana  pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis di atas, maka tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM 

di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM 

di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui  pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan 

terhadap  kinerja UMKM di Desa Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bersifat 

teoritis maupun bersifat praktis. Manfaat yang diharapkan diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 
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Dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan tentang inklusi 

keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Desa 

Bangoan Kabupaten Tulungagung. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pengusaha/Wirausaha  

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

Inklusi keuangan dan literasi keuangan untuk kinerja UMKM yang 

bermanfaat untuk permodalan usaha. 

b) Bagi Masyarakat  

Sebagai bahan masukan dan sebagai pengetahuan untuk 

memahami inklusi keuangan dan literasi keuangan, juga untuk 

bahan pertimbangan permodalan awal membangun sebuah usaha 

atau yang lain. 

c) Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman tentang pengaruh 

inklusi keuangan dan literasi keuangan yang bias menjadikan 

pertimbangan untuk memulai usaha. 
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